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KATA PENGANTAR 

Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan suatu sistem ekologi yang tersusun atas 
komponen-komponen biofisik dan sosial (hnwmn systems) yang hendaknya dipandang 
sebagai satu kesatuan yang tak terpisahkan satu sama lain. Namun secara administratif 
pemerintahan, wilayah DAS habis terbagi dalam satuan wilayah administrasi 
pembangunan kabupaten dan kota yang sangat terkotak-kotak. Kondisi ini menyebabkan 
penanganan DAS menjadi tersekat-sekat dan sangat tidak efisien. Banyak program 
pemerintah yang dilakukan untuk menyelamatkan kondisi DAS dari kerusakan 
lingkungan yang semakin hari justru semakin bertainbah sulit diatasi. Kenyataan ini juga 
seringkali memicu dan mempertajam konflik sosial diantara sfnkeholders yang ada di 
dalamnya. Terlebih setelah UU No. 22 Tahun 1999 dan No. 25 tahun 1999 mengenai 
Otonomi Daerah diberlakukan, jarak kepentingan antara satu daerah dengan lain daerah 
administratif semakin terasa sementara derajat tekanan terhadap sumberdaya DAS yang 
terdapat di wilayahnya semakin kuat. Akibatnya pengelolaan terhadap DAS juga 

~ ~~ - ~. 

semakin terpecah-pecah dan dilakukan sangat segmented menurut kepentingan masing- 
masing pemangku otoritas wilayah administratif yang dilalui DAS tersebut. Akibat 
kelemahan integritas (kesatuan) penanganah DAS di setiap wilayah administrasi 
menyebabkan penanganan kerusakan sumberdaya alam memasuki wilayah politik- 
administrasi organisasional yang sulit penanganannya. 

DAS Citanduy merupakan salah satu dari 22 DAS yang tergolong kritis dan menghadapi 
masalah krisis-ekologi (erosi dan sedimentasi serta bahaya banjir) yang serius di 
Indonesia. Berkenaan dengan itu, Pusat Studi Pembangunan, Institut Pertanian Bogor 
didukung oleh Partnership for Governance Reform in Indonesia - UNDP melakukan 
studi - aksi "Decentralisasi Pengelolaan dan Sistem Tata-pamong Sumberdaya Alam 
(Decentralized NatzcraI Resources Management and Governance System) Daerah Aliran 
Sungai Citanduy" dengan mengedepankan konsep Environmental Governalrce 
Partnership System - EGPS atau Sistem Tata-pemerintahan Lingkungan Bermitra 
(STLB). Kegiatan ini mencoba menemukan sistem pengelolaan DAS secara bersama- - 
sama (multipihak/multistakeholders) dengan pendekatan partisipatif. Empat prinsip 
yang hendak ditegakkan pada konsep tata-sumberdaya alam/lingkungan bermitra, 
adalah : (1) prinsip keberlanjutan (sustninnbilify); (2) partisipasi; (3) kemitraan (partnership); 
dan (4) desentralisasi. 

Dalam working paper ini, ingin mengetahui sejauh mana keterlibatan perempuan dalam 
pengelolaan sumberdaya alam karena pengelolaan sumberdaya alam yang partisipatif 
harus melibatkan semua pihak termasuk perempuan. Hasil studi ini memperlihatkan 
seberapa penting perempuan dalam pengelolaan sumberdaya alam dilihat dari aktivitas 
reproduktif maupun produktif. Dari aktivitas yang dilakukan perempuan tersebut 
mempunyai pengaruh terhadap konse~as i  sumberdaya alam dikaitkan dengan 
kemampuan perempuan dalam meningkatkan taraf ekonomi rumahtangganya. Dengan 
meningkatnya taraf ekonomi rumahtangga maka proses degradasi sumberdaya alam 




































































































